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Pandemi sering dipahami sebagai penyakit yang menyebar secara global dan 
meliputi geografis yang sangat luas. Inilah yang terjadi saat ini, pandemi covid19 yang 
disebabkan oleh virus corona telah menembus batas-batas wilayah dan bahkan batas-batas 
logika. Terjadi dimana-mana dengan berbagai multiplier effect yang mengikutinya, termasuk 
juga menerobos dengan baik di wilayah Kabupaten Sidoajo, sebuah kabupaten yang 
memproklamirkan diri sebagai kota seribu UKM. Situasi yang demikian ditambah dengan 
kebijakan-kebijakan di tingkat pusat ataupun tingkat daerah tentu saja membawa dampak 
pada keseluruhan pelaku usaha di kabupaten ini. Ada pelaku usaha yang masih mampu 
bertahan dengan berbagai strateginya pun  ada pula pelaku usaha yang babak belur 
karenanya. 
Memahami hal tersebut dengan memberdayakan metode hypothesis test proportion, 
hal ini coba untuk dianalisis dengan melibatkan 450 pelaku usaha sebagai sampel pengukuran 
pada level of significat 5%. Hasilnya menunjukkan bahwa proporsi keluhan pelaku usaha 
sektor informal yang menggeser transaksi unit kegiatan ekonominya ke media online adalah 
lebih sedikit dibanding proporsi keluhan pelaku usaha sektor informal yang tidak menggeser 
transaksi unit kegiatan ekonominya ke media online pada masa pandemi covid19 di 
kabupaten sidoarjo. Dengan demikian, penggeseran transaksi ke media online ini adalah lebih 
baik daripada tidak menggeser transaksi ke media online pada masa pandemi covid19 di 
kabupaten sidoarjo sebagai salah satu strategi mempertahankan keberadan unit kegiatan 
ekonominya. 
Kata-Kata Kunci:  





Pandemic is occurring over a wide geographic area and affecting an exceptionally 
high proportion of the population. Corona virus results in covid19 pandemic. The covid19 
pandemic has a multiplier adverse effect. Covid19 pandemic accurred in all regions including 
sidoarjo, city of a million small activity unit. The policy has been made by the goverment but 
still the covid19 pandemic has a bad impact. Finally, there are SMEs that can survive but 
there are also SMEs that die. 
By a hypothesis test proportiona method againts 450 SMEs as a sample, testing 
using a level of significant 5%. The results of this analysis showed that business actors using 
non-cash transactions has fewer compalints than business actorsa using cash transactions. The 
conclusion that non-cash transactions are better than cash transaction as one of survival 
strategies  in the covid pandemic 19. 
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